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Tiara Diningtyas, G0013224, 2016. Hubungan Konsumsi Susu UHT terhadap 
Akne Vulgaris pada Wanita Dewasa Muda di Universitas Sebelas Maret. Skripsi, 
Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
 
Latar Belakang: Akne vulgaris adalah penyakit kulit kronis yang disebabkan 
oleh penyumbatan dan/atau inflamasi dari unit pilosebasea. Umumnya akne 
dianggap sebagai self-limited disease pada remaja, namun demikian ternyata 
prevalensinya tetap tinggi pada usia dewasa. Pada usia dewasa, akne lebih banyak 
terjadi pada wanita dibandingkan laki-laki. Faktor-faktor seperti hormon 
pertumbuhan, hormon reproduksi endogen dan eksogen, insulin, dan IGF-1 
endogen yang terdapat pada produk susu berpengaruh terhadap overstimulasi unit 
pilosebasea. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 
hubungan antara konsumsi susu terhadap akne vulgaris pada wanita dewasa muda 
di Universitas Sebelas Maret. 
 
Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian kuasi-eksperimental 
dengan pendekatan non-randomized control group pretest-posttest design pada 
sampel sebanyak 40 orang mahasiswi usia dewasa muda yang dilaksanakan pada 
September hingga Oktober 2016 di Universitas Sebelas Maret Surakarta. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah convenience sampling. Seleksi 
dilakukan dengan menggunakan kuesioner pendahuluan dan memeriksa kriteria 
inklusi dan eksklusi sampel penelitian, kemudian dibagi ke dalam kelompok 
kontrol dan perlakuan. Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis secara statistik 
dengan uji t-independen, t-dependen dan one-way ANOVA. 
 
Hasil Penelitian: Dari hasil uji t-dependen didapatkan hubungan yang tidak 
signifikan antara nilai pretest dan posttest akne vulgaris pada kelompok kontrol (p 
= 0,330) dan hubungan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest akne 
vulgaris pada kelompok perlakuan (p = 0,001). Dari hasil uji one-way ANOVA 
pada kelompok perlakuan diperoleh hasil median akne muncul pada hari ke-6 (p = 
0,036).       
 
Simpulan Penelitian: Terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi susu 
UHT dengan munculnya akne vulgaris pada wanita dewasa muda di Universitas 
Sebelas Maret.  
 












Tiara Diningtyas, G0013224, 2016. Correlation between Consumption of UHT 
Milk with Acne Vulgaris in Young Adult Females of Sebelas Maret University. 
Mini Thesis, Faculty of Medicine Sebelas Maret University, Surakarta. 
 
Background: Acne vulgaris is a chronic skin disease caused by a blockage and/or 
inflammation of pilosebaceous units. Although widely considered as a self-limited 
disease in adolescents, the prevalence of acne remains high in adults. In young 
adults, acne affects females more than males. Factors like growth hormones, 
endogenous and exogenous reproductive hormones, insulin, and endogenous IGF-
1 found in dairy products contribute to the overstimulation of pilosebaceous units. 
The aim of this study is to evaluate whether there is a correlation between 
consumption of UHT milk with acne vulgaris in young adult females.    
 
Methods: This is a quasi-experimental study with non-randomized control group 
pretest-posttest design approach to 40 young adult female students, held from 
September to October 2016 in Sebelas Maret University, Surakarta. The sampling 
used convenience sampling technique. The selection used preliminary 
questionnaire as well as inclusion and exclusion criteria, afterwards the samples 
were divided into control and treatment groups. The data was statistically 
analyzed with t-independent test, t-dependent test and one-way ANOVA test.   
 
Result: The t-dependent test showed an insignificant correlation between pretest 
and posttest acne scores of the control group (p = 0.330) and a significant 
correlation between pretest and posttest acne scores of the treatment group (p = 
0.001). The one-way ANOVA test showed that in treatment group samples, the 
median of appearance of the first acne was on the sixth day (p = 0.036).  
   
Conclusion: There was a significant correlation between consumption of UHT 
milk with acne vulgaris in young adult females of Sebelas Maret University, 
Surakarta. 
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